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ABSTRAK 

 
Nurul Husna, 2019. Peran orangtua dalam pembiasaan ibadah shalat anak usia 

dini (studi kasus pada keluarga asatidz pada pondok pesantren al-ihsan 

Banjarmasin, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing:(I) Dra. 

Rusdiah, M.Pd.I, (II) Nor Izzatil Hasanah, S.Pd, M.Pd 

  

 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah, maka fokus masalah ini adalah pada 

peran orangtua dalam pembiasaan ibadah shalat anak usia dini (studi kasus pada 

keluarga asatidz pada pondok pesantren al-ihsan Banjarmasin) dan kendala 

orangtua dalam pembiasaan ibadah shalat anak usia dini (studi kasus pada 

keluarga asatidz pada pondok pesantren al-ihsan Banjarmasin) 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan dengan mengambil pengamatan di lapangan. Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. subjek penelitian adalah tiga orangtua asatidz 

dan anak-anaknya  yang masih bersekolah di Paud Al-Ihsan Banjarmasin. objek 

penelitian adalah  Peran orangtua Dalam Pembiasaan Ibadah Shalat (Studi Kasus 

Pada Keluarga  Asatidz Pada Pondok Pesentren Al-Ihsan  Banjarmasin). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, 

observasi  dan dokumentasi. Adapun teknik pengolahan data yang digunakan 

adalah koleksi data, editing, dan reduksi kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Berdasakan hasil penelitian ini diketahui bahwa dalam peran orangtua 

dalam pembiasaan ibadah shalat anak usia dini (studi kasus pada keluarga asatidz 

pada pondok pesantren al-ihsan Banjarmasin) yaitu dengan cara mendidik dalam 

pembiasaan, keteladanan, nasehat pengawasan dan memberikan penghargaan atau 

hukuman adapun kendala yang dihadapi orangtua terdapat 2 faktor dari orangtua 

dan anak, faktor dari orangtua ialah kesibukan dari kedua orangtua asatidz yang 

mengajar dipondok pesantren al-ihsan serta berdakwah keluar daerah dan faktor 

dari anak ialah sering molor waktunya ketika shalat subuh dan asar sehingga anak 

jadi tidak mau mengerjakan shalat tersebut dan asik bermain diluar bersama 

teman-temannya sehingga shalatnya tidak tepat waktunya. 

 

 

 

 

  

 

 


